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PENGEMBANGAN SISTEM MONITORING DAN PENGENDALIAN
KEBAKARAN APl BERBASIS INTERNET OF THINGS (10T) DENGAN
MENGGUNAKAN FLAME SENSOR, SENSOR SUHL, DAN WATER
LEVEL SENSOR

ABSTRAK
M Muhaliq Avdil Fitrah!, Rusdishdillab? Ridwang’, Adriani'

IZ4prodi Teknik Elekiro, Fokultas Teknik, Universitas Mubhammadiyah Makassar
e-mail: pyd|l626 1 & gmail com !, pusdinbilnbSa pmail com®, Ridwns Senismuly, . i
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Metode deteksi kebakoran konvensional sering mengalami keterbatasan pada
keccpatan respons, akurasi, serta kemampuan pemantavan jarak jauh. Penelitian ini
mengembangkan sistem monitoring dan pengendalian kebakaran berbasis Intemet
of Things (loT) yang mengintegrasikan flame sensor, sensor subu, dan water level
sensor. Flame sensor digunakan untuk mendeteksi adanya nyala api melalui radiasi
inframcral, sonsor suhy memverifikes: konckan tomporstor akibat pembakarn,
sedangkan water level sensor memantau ketersediaan air pada tangki pemadam.
Mikrokontroler Arduino Nano bertugas membaca data sensor dan mengendalikan
relay untuk mengaktifkan pompa pemadam, sedangkan ESP32 mengirimkan data
ke aplikasi Blynk melalui koneksi hotspot smartphone, sehingza pengguna dapat
menerima  peringatan  dan  menpendalikan sistem  secara  real-time  tanpa
memerlukan jaringan Wi-Fi mmah, Pengujian menunjukkan bahwa flame sensor
mampi mendeteksi api pada jarak 5-50 em, sensor subu mendeteksi suhu tinggi
pada >45°C, dan water level sensor membenkan peringatan ketika terendam kurang
dari 1 cm. Sistem mampu menampilkan data dan mengirim notifikasi secarn akurat
baik melalui LCD mavupun aplikasi Blynk dengan wakiu pengiriman notifikasi £1
detik setelah kondisi darurat terdeteksi. Hasil penelitian ini membuktikon bahwa
integrasi ketiga sensor dengan platform loT dapat meningkatkan efektivitas deteksi
dini dan pengendalian kebakaran secara olomatis.

Kata Kunci: Kebakaran, Intemnet of Things, Flame Sensor, Sensor Suhu, Water
Level Sensor, Biynk
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Developmeni of an loT-Based Fire Monitoring and Control System Using
Flame Sensor, Temperature Sensor, and Water Level Sensor

ABSTRACT
M Mubaliq Aydil Firrah', Rusdisbdillah®, Ridwang', Adriani’
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Conventional fire defection metkods affen foce fimitations in response speed, accuracy.
ard remote monitoring capahifity. This research develops an Tnternet of Things (feT)-
based fire monitoring and control estzm imegrating a flame sensor, temperaiure sensor,
ard wirtor level sensor. The lame sevsor delects fire presence trougl infrared radiation,
ithe femperalure sensor verifies femperatiore rise cqused by combustion, while the water
Jevel sensor monitors the ovailability of exfinguishing waler in the taiik. Ai Arduing Nario
micracewiroller reads temar dota and eontrals @ relay to activale the waler pamp, while
the ESPI2 transmits the et i the Bynk application via a smartphore haispol conneciion.
alloving wwers to receive aleris ond conrol the system in real-time without relying on a
home Wi-Fi network. Testing shewed thai the Tame sensor could deteet fire af distanees of
F=5(0 cm, the kemperaiuee senvor detected high temperatures at 245°C, and the waler level
sensar issued warnings when submerged fess than | om. The sysiem aocurately displayed
data amd sent notifications through both the LCD ard the Blyrik application, with a
detected The resudis demonsirate that integrating these tree sensors with an loT platform
can enhance the gffeciinomess of early detection and aulematic fire conirol.

Kevwards: Fire, Internet of Thines. Flame Sensor, Temperature Sensor. Water Level
Sensor, Blynk.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di zaman modem ini, ancaman kebakaran pada gedung dan
fasilitas umum semakin meningiat akihat padatnya akiivitas dan peratatan
elektronik. Teknologi fnrermet of Things (ToT) muncul sebagai solusi
modem untuk pemantauan dan pengendalian kebakaran. memungkinkan
pemantauan real-fime dan respons otomatis terhadap kehakamn melalui
sensor yang mendeteksi api, suhu, dan ketinggian air. Penggunaan faterne!
af Things (10T) dalam sistem pemantauan kebakaran bisa sangat membantu
dalam memberikan respons cepat dan meningkatkan efisiensi pemadaman

kehakaran, terutama dalam situasi berisiko tinggi (Rahman et al,, 2022)

Melalui studi literatur yang telah dilakukan pada penelitian
sehelumnya vang berjudul "Rekayasa Mitigasi Kebocaran Gas LPG
dengan Sistem Maonitoring Telegram Bot Berbasis Internet af Things
(IoT)" (Sirmayanti et al., 2023), Penelitian tersebut, lebih menitikberatkan
padn pengemhanpan desain alat uniok pengamanan dan pemantauan
terhadap kebocoran gas LPG. Alat yang dikembangkan menggunakan
sensor gas M) dan sensor suhu DHT11. Namun, dalam penelitian tersebut
tiskk adan integrasi dengan flanwe sensor atau implementasi fitur sensor suhu

dan water level sensor sehingga fokus penelitian ini lebih terbatas dan
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belum mencakup deteksi api serta pengendalian langsung terhadap

kehakaran.

Penclitian yang berjudul “Pengembangan Sistem Alarm dan
Pemadam Kebakaran Otomatis Menggunakan fofernet of Things
(TaT)" (Zulkifli et al, 2024). Artikel ini menjelaskan pengembangan sistem
berbasis [oT untuk mendeteksi dan menangani kehakaran secara otomatis
mengeunakan sensorsubi dan asap. Sistem ini memungkinkan pemantauan
jaruk jauh melalui konektivitas internet. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem loT dapat meningkatkan recpons terhadap potensi kebakaran.
Akan tetapi penelitian ini hanva herfokus pada nemhberitahuan tanpa
memberikan solusi ketikn kebakaran terjadi serta tidak mengintegrasikan

Same sensor dan water level sensor.

Penelition yang berjudul “Evaluasi Sistem Proteksi Aktf di
Asrama Politeknik Pemerbangan Medan™ (Ivana et al., 2024), Penelitian
ini mengevaluasi keandalan sistem proteksi kebakaran akefl di asrama
Politeknik Penerbangan Medan. Fokusnya adalah pada sistem seperti alanm
kebakaran, alat pemadam api ringan (APAR), detektor, dan sprinkler. Sama
halnva dengan judul sebelumnva hasil menmjukkan hahwa beberapa
elemen perlindungan aktif belum memadai dan memerlukan perbaikan agar

memenithi standar keselamatan kebakaran, water level sensor,

Penclitian yang berjudul “Rancang Bangun Alat Sistem

Pengaman dan Monitoring Kebocoran LPG Berbasis Infermet af Things
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(IeT)" oleh (Yulia & Elfizon, 2022). Penelitian yang di lakukan
sehelumnya lehih berfokus pada penggunaan sensoe gas MO untuk
mendeteksi gas LPG. Namun, penelitian tersebut hanya memusatkan pada
pemantanan dan tidak mempertimbangkan aspek pengendalian kebakaran
api, schingga pendekatannya belum mencakup sistem pengendalian dan

pemantauan yang menyelunh,

Penelitian yang berjudul “Sistem Deteksi Api Berbasis Infermet Of
Things Pada Rumak® (Pura & Pramudita, 2021). Penelitian vang
dilakukan tersebut lebih fokus pada desaian alat untuk keamanan dan hanya
terbatas pada deteksi serta notifikasi kepada user tanpa pengendalian lebih
lanjut pada saat api terdeteksi dengan tidak mengintegrasikan sensor suhu,

dan water level sencor

Penulis menemukan bahwa alat sistem monitoring atau deteksi
kebalkarsn herasal dari kebocorn gas atag sesuatu yang memicy kebakarn
vang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya yang memiliki beberapa
perbedaan yang dimana masih dapat di kembangkan. Alat yang telah dibuat
oleh peneliti sehelumnya hanva berfokus pada carm mendeteksi kebocaran
gas ataupun api yang akan menimbulkan kebakaran, hal ini kurang efisien
dikarenakan tidak adanya cara mengatasi apabila terdeteksi api, dikarenakan

tidak mengmizgrasikan sensar subu dan waier level sensor,

Peneltitian i akan mengembangkan alat pengendalian kebakaran

berbasis frternet of Tﬁfng.:r (10T} dengan mrnginteg,msii:an flame sensor,
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sensor subu, dan waler level sensor. Sehingga diharapkan dari ketiga sensor
tersehut dapat meningkatkan keamanan serta akurasi dalam mendeteksi

potensi akan terpadinya kebakaran,

1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana merancang alat deteksi kebakaran api berbasis Infernet af
Things (10T) menggunakan flame sensor, sensor suhu,serta water level
sensor dan pengendaliannya?
2. Ragaimana mengimplementasikan sistem monitoring dan pengendalian
kebakaran api berbasis Intermet of Things (loT) menggunakan flame

sensor, sensor suhu, dan water level sensor?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
I. Untuk merancang sistem deteksi kebakaran berbasis fniermer of Things
{leT) yang menggunakan lame sensor, subu, dan warer fevel sensor,
2. Untuk mengimplementasikan sistem moniloring dan pengendalian
kehakaran api bechasis Tntermet of Things (1oT) menggunakan fame

sensor, sensor sula, dan water level sensor.

1.4 Manfaal Penclitian

Manfaat iama dari penelitian ini adalah <

1. Peningkatan keselamatan bagi pengguna melalui deteksi dini dan respons

cepat terhadap kebakaran.
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2. Meningkatkan  efisiensi  dalam  pengelolaan  kebakaran  melalui
pengawasan real-fime.

3. Penyedinan data lingkungan melalui sensor yang dapat membantu
menganalisis penyebab dan pola kebakaran (Jakkan & Patil, 2020,

{7hang et al., 2022).

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada :

|. Pegembangan ini hanya menggunakan flame sentor, subn, dan water
level sensor, dengan jarak sensor yang terbatas.

2. Sistem herhasis Infernet af Things (IaT) dengan peaggunaan platform
seperti ThingSpeak sehagai kontrol utama dan hotspot pribadi sehingga
pengiriman notifikasi terbatas.

3. Jangkaum sensor pada alat dibatasi maksimal 50 om, sehingga
pengujian dan analisis hanya difokuskan dalam jarak tersebut.

4. Penpujian sistem dilakukan dalam skala kecil dengan mengpunakan

simuilasi kehakaran vang terkendali.

1.6 Sistematika Peoulisan
|. Bab ] Pendahuluan
Bab ini menjelaskan Gambaran umum tentang topik penelitian, fatar
belakang masalah.dan perumusan masalah. Bab ini juga mencakup
tgfuan penelitian, maniiat penelitian, haiasan penelitian dan sistematika
penulisan skripsi,

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka
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Bab ini berfokus pada review literatur dan penjelasan tentang
pengetahuan vang mendorong penclitian ini, seperti teori-teari atau
konsep-konsep dari penelitian terdahulu, serta dari referensi-referensi

yang relevan dengan topik skripsi.

3. Rah 3 Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian,
termasuk jenis data yang dikumpulkan, komponen yang digunakan,

certa DerancanEan hardware dan enfhware.

. Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan
menghubungkannya denpan teori yang telzh ditinjau sehelumnya. Data
disajikan dalam bentuk table atau narasi.

. Bab 5 kesimpulan

Bah ini herisi rangkuman dari seluruh hasil penelitian yvang dilakukan

dan memberikan kesimpulan akhir.
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BAR II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Internet of Things (IoT)

Internet of Things (1oT) merupakan teknologi yang memungkinkan
herhagai perangkal untuk berkamunikasi melalui intemet, menciptakan sistem
yang terhubung dan dapat dimonitor secara real-time. Dalam  sistem
pemantauan kebakaran, frtenet of Things (loT) digunakan untuk mendeteksi
dan memantan kehakaran dengan menggabungkan flame sensor, suhu, dan
water fevel sensor. Internet af Things (1oT) menyediakan akses cepat dan
respon yang tepat terhadap ancaman kebakaran yang bisa terjadi di berbagai

area seperti industri dan perumahan {Aliowaiiei et al | 2021)

Penerapan teknologi frternet of Things (10T) dapat digunakan dalam sistem
pemantauan ini, memungkinkan informasi mengenai adanya api dan kebakaran
untuk observasi secara jarak jauh. Sistem [Inlernet of Things (loT) yang
diterapkan dapat memanfaatkan konektifitas infernet pada smarfphone yang

tersambung dengan perangkal sensor. (Mustagim et al., 20200

Internet of Things (foT) adalah teknologi yang memungkinkan berhagai
perangkat  untuk  saling  berkomunikasi  melalui  jaringan  inferniet,
memungkinkan pengumpulan, analisis, dan pemantauan data sccara real-linre.
Dalam kontcks sistem pemantavan kebakaran, Internet of Things (lol)
memherikan kemampuan untuk memantan kondisi lingkungan secara atomatie

dan memberikan respon cepat  dalam mendetcksi  kebakaran  serta
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mengendalikan alat pemadam. Teknologi ini mencakup penggunaan berbagai
sensor seperti fTmme sensor, sensor subu, dan water level sensor untuk
mendeteksi anomali yang dapat menyebabkan kebakaran dan memastikan

ketersediasn sumber air untuk respon pemadaman yang optimal.

2.2 Kebakaran

Kebakaran merupakan suatu peristiwa oksidasi yang memeriukan tiga unsur
penting: bahan bakar, oksigen, dan sumber panas, Peristiwa ini dapat
menyebabkan kerugian herta benda, cedera, atau merenggul nyawa
(Wahyuningtyas, 2020). Kebakaran sering kali terjadi dikarenakan beberapa
faktor diantiranya pemasangan instalasi listik vang tidak sempurna,
penggunaan peralatan masak terutama pada cara penggunaan gas yang aman,
dan perilaku penghuni yang tidak bijak pada penggunaan obat nyamuk
hakarfelektrik, pengpunaan lilin di tempat vang mudah  fechakar, atau

penggunaan listrik yang melehihi beban yang aman (Y unita et al., 2016).
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2.3 Sensor Api (Flame Sensor)

Gambar 2.1 Sensor Api
(Sumber : yahoo.com]
Sensor api mendeteksi adanya myala api atau sinar inframerah vang timbul

dari kebakaran. Penggunaan sensor ini memungkinkan deteksi dini, terutama
jika myala api muncul di lokasi yang sulit dijangkau manusia (Saputra et al.,

2024)

Flame sensor menwpakan komponen utama dalam deteksi api yang
digunakan untuk mendeteksi sinar inframersh yang dipancarkan oleh nyala api
(Jordie & Dolly, 2020). Sensor ini dirancang untuk merespon api dengan
kecepatan tinggi dan digunakan pada sistem pemantauan kebakaran untuk
memberikan notifikasi dini sebelum api menyebar (Reza et al, 2023).
Pencrapan flame sensor dalam sistem herhasis 10T memungkinkan deteksi api

yang lehih akurat dan ecpat dibandingkan metode manual,

Sebagai contoh, penelition oleh Pratama, menunjukkan bahwa sensor api
vang terhubung dengan sistem a7 dapal mengirimkan peringatan melalui
aplikasi seluler saat mendeteksi keheradaan api, yang memberikan wakiu bagi

pengguna untuk merespons sebelum kebakaran menyebar (Budi et al,, 2022).
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1.4 Sensor Subu

Gambar 2.2 Sensor Suhu
{Swmber : ichibol.id)

Sensor suhu, seperti LM35, digunakan untuk memonitor perubahan subu
lingkungan. Peningkatan suhu mendadak dapat menandakan kebakaran atay
kondisi berbahaya leinnya. Sensor suhu memberikan nilai yang dapat diukur
secara kontinu, dan jika melewati batas tertentu, sistem akan menginmkan

peringatan (Tika et al., 2021).

2.5 Sensor Ketinggian Air (Waier Level Sensor)

Gambar 2.3 Water Level Sensar

(Sumber : jopjarobotika.com)

Water level sensor merupakan sebual komponen yang berfungsi mengukur
ketinggian air yang menghasilkan o digital kemudian  dikinm ke
mikrokortroler. Ketika air menyentuh paris sensor maka akan menghasilkan
resistansi. Nilai resistansi dipengarvhi oleh jumlah air (Rini Suvarika

Kusumadiari, 2021).
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Studi oleh (Kristianto & Fat, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan water
level sensor dalam sistem lnternet of Things (IoT) efeltif dalam menjaga
ketersediaan air pada level yang aman. Sistem kontrol otomatis ini dapat
mengaktifkan pengisian air ketika mendeteksi level rendah, yang penting untuk

memastikan kesiapan alat pemadam kehakaran.

Water level sensor digunakan untuk memantau ketersediaan air dalam
sistem pemadaman kebakaran, Sensor ini memastikan bahwa tangki pemadam
memiliki persediaan air yang cukup untuk merespon kondisi darurat. Dalam
sistem Internet of Things (10T), data kelinggian air dani sensor ini dapat dipantau
secara peal-time, sehingga ketika tingkat air turun di hawah amhang hatas,

sistem akan mengirim peringatan agar pengisian ulang dapat dilakukan segera.

2.6 ESP32

Gambar 2.4 ESP32
(Sumber : ichibaLid)

FSP32 adalah platform pengembangan berbasis modul ESP yang dirancang
untuk aplikasi fafernet of Things (1oT). Board ini memiliki konektivitas Wi-Fi
bawaan, yang memungkinkan pengembang untuk membual perangkal yang
dapat terhubung ke imfermet dengan mudah. ESP32 dapat diprogram

menggunakan hahasa Arduinn O/, membustiyn fleksibel untuk berhagai
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proyek fnfernet of Things (1oT) seperti otomatisasi rumah, pemantavan sensor,

dan perangkai pintar kainnya.

ESP32 berperan sebagai penghubung antara alat dan handphone dengan
menggunakan koneksi imtemet sehingga notifikasi atau peringatan
dinikebakaran dapat masuk ke hardphone (Sirait Aulia Fahmi, Pardeds H. M.

Akim, 2023)

2.7 Pompa Mini DC 5 Yolt

Gambar 2.5 Pompa Mini DC 5 Volt
{Sumber : ichibot.id}

Pompa Mini DC adalah perangkat yang digunakan untuk membantu
mengalirkan air ketika terfadi kehakaran. Pomna air ini bekeria pada tegangan
listrik 5 ¥ dan terhubung ke reday melalui terminal atau soket listrik. Pompa air
ini berfungsi untuk menyemprotkan air ketika terdeteksi adanya kebakaran atau

penyalaan api di dalam sualu rengan.
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1.8 Relay Module

Gambar 2.6 Relay Module
{ Sumber : ichibot.id)

Relay adalah perangkat elektronik yang berfungsi untuk mengendalikan arus
ligtril: hesar dengan menggunakan ars listrik kecil. Prnsip kerpa relday
didasarkan pada pengpunaan elektromagnet, di mana aliran arus lemah melalui
kumparan akan menghasilkan medan magnet yang menarik kontak saklar. Hal
ini memunekinkan ams listrik dapat mengalic ketika relay aktif. Sehaliknya,
ketika arus lemah pada kumparan diputuskan, medan magnet hilang dan kontak
saklar terputus, sehingga menghentikan aliran arus listrik. Relay terdiri dani dua
komponen ulama, vaitn endl (gulungan kawat) dan eonfact (saklar), di mana eoil
menerima arus listrik dan contac! berfungsi sebagai saklar yang terpengaruh oleh
keberadaan tidak adanya arus pada ceil tersebut (-Alfariski et al., 2022).

Koneksi relay terbagi menjadi 2 jenis yaitu:

I. Normally Open (NO)

2. Narmally Clased (NC)

Jika koneksi Normally Open tersambung maka Ketika relay OFF koneksi

terputus, Ketika relay ON koneksi terhubung. Sedsngkan Ketika koneksi
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Normally Closed (NC) maka Ketika relay OFF koneksi tethubung, ketika relay

OIN koneksi tarpubes.

2.9 LCD Display 16x2

Gambar 2.7 LCD Display 16x2
{Sumber ; Eksgg[iﬁkﬂmmﬂg[hmﬁu‘lgmI

Liguid Crystal Display (LCD) adalah komponen elektronik yang berfungsi
sehagai tampilan untuk menampilkan data dalam hentuk karakter, buruf, dan
grafik. LCD dilengkapi dengan pin data, kontrol catu daya, dan pengatur
kontras uniuk performa tampilan yang optimal (Samsugi Selamet, et al 2020),
1.CT terdiri dari heberapa jenis ukurmn seperti 16x2,16%d, 204 dan lainnya.
LCD menggunakan kristal cair sebagai elemen utamanya dan telah banyak
digunakan dalam berbagai bidang (Effendi ef al., 2022).

210 Arduino IDE

. -

Gambar 2.8 Arduino IDE
{Sumber ; rep.alphabetincubator. id)

Ardueing 1DE (Integrated Development Environment), merupakan sofbware

vang digunakan unmk membuat logika pemogmman lerntegrasi  unfuk
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melakukan pengembangan pads berbagai macam hardware. Arduine IDE
herperan menuliskan  program, mengeompile menjadi kode  hiner  dan
mengupload kedalam memory microkontroler. Bahasa C yang digunakan
sebagai Bahasa pemograman pada soffware Arduing IDE untuk membuat

logika input dan meput. (Arnfet al 2021 ).

2.11 Aplikasi Blynk

Gambar 2.9 Aplikasi Blynk
(Sumber : sinauprogramming com)

Biynk merupakan aplikasi OS5 Mobile (fos dan Android) yang berfungsi
sebapai pengendali modul Arduine, Raspberry Pi, ESP32, dan lain sebagainya
melalui interner. Dengan adanya aplikasi ini kita dapat mengontrol alat dari
jurak jaul dan kapanpun itu dengan catatan alat terhubung ke imferner dan

jaringannya stahil (Nasution et al., 2009},
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2.12 Arduirne Nano

Gambar 2.10 Arduino Nano
Arduine Nano adalah salah satu jenis papan mikrokontroler

{microcontroller board) yang kecil, ringan, dan fleksibel, berbasis chip
ATimegal28P (atau ATmegal 68 pada versi lama). Arduina Nano dirancang
untuk memudalikan pembuatan proyek elektronika dan pemrograman
mikrokontroler, terutama dalam ruang yang terbatas (Pratama & Pangesi,
20232).
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BAR ITI
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini bertempat di Laboratorium Teknik
Flektrn Fakulias Teknik Universitas Muhammadivah Makassar. Penelitian ini
dimulai dengan pembuatan proposal, desain spstem, perancangan hordware

dan soffware, pengujian systent secara keseluruhan, dan penulisan laporan.

Proses penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga bulan April dan
akan melibatkan tahap-tahap yang bertujuan untuk memastikan keberhasilan
dan kelayakan dari alat deteksi kebakaran berbasis fnternet of Things (loT)
yang dikembangkan.

3.2 Alatdan Bahan
Penelitian ini memanfastkan seiumlah alat dan perangkat sehagai komponen
utama serta menggunakan bahan dalam pengembangan spstem monitoring dan
pengendalian pengembangan system monitoring dan pengendalian kebakarnn
api herhasis Infernet qf Tihings (loT) dengan menggunakan  flome
sengor, sensor subu serta warer Jovel senspr. Bertkut adalah dafiar alat dan

bahan yang digunakan.
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Tabel 3.1 Daftar Alat

Alsi Jumlah

Lapiop |
Smariphaorie 1
Kabel USH i
Solder |

Lem Tembak 1
Cuniter 1

Obeng 1

Tang Potong ]
Pinsel 1
Gergaji Besi |
Penggaris 1

Tahbel 3.2 Daftar Bahan
Bahan Jumiah

Mikrokomiroler ESP32 !
Mikrikontroller Arduing Nano 1
Flame Semsor 1
Sensor Suhu |
Waler Level Sensor |
Byr=er !

LCD 16x2 1

LCD 12C 1
LED { Merzh dan Hijau) 2

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

19

Module Relay l
Pompa Mini DC 1
Adaplor 1
Stop Kontak 1
Kabel Jumper Secukupnya
i Sclang Pompa 1
Tinah Solder Broudospnyn
Lem Lilin Secukupnya
Lem Super Secukupnya
Terminal PCB 2 Fin l 7
DC Covniector Female 1
Fipa Secukuprya
Isolasi Bakar Secukupnya
Akrilik Secukupnya
Kaki Oox Koo 4
B Secukupnya
Mur Baut - Seeukupnya |

3.3 Metode penelitian

Penelitian ini menempkan pendekatan eksperimen, yaitu melaksanakan
pengujian untuk mengidentifikasi api dan panas yang berpotensi menjadi
kebakaran serta pemadaman api secara lerpadu dengan memanfaatkan flane

rewsar, senaor sahu dan warer level sensar vang memiliki ketepatan tinggi dan
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respon yang cepatdengan peneknan pada efektivitas deteksi dalam keadaan

damrat.

Hard dany Fesgemn Pengerizaran
Pembataan fre* Enfuzn H.H-ulm
S

Gambar 3.1 Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dinwali dengan kajian literatur, di mana peneliti melakukan
pencarian rcferensi antuk memabami konsep dan teori mengenal Tndernet af
Things {loT} serta kebakaran, Selanjutnya, tahap perencanaan desain diagram
dan pemtlihan komponen yang diperlukan bagi sife mimi. Langkah selanjuinya
adalah pengumpulan alat dan hahan, vang mencakun perangkat keras

(hardwere) serta perangkat lunak (soffwere) yang dibutubkan.

Tahap Pengembangan hardwere adalah pembuatan perangkat keras sesum
dengan desain, Pengembangan perangkat lunak, vaibn peaehiti menoliskan
kode pada perangkat lunak Arduing IDE untuk mengendalikan sistem. Setelah

sistem berfungsi, selanjutnya dilakukan penilaian kinerja sistem.

3.4 Metode Pengumpulan Daia
Metode pengumpulan data yang diguakan adalah metode observasi,

vaitu melibatkan pengamatan langsung tlerhadap alat deteksi api dan
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kehakaran otomatis berbasis foT samt beroperasi. Ohservasi ini mencakup

efisiensi pendeteksian respon cepat terhadap kebakaran dilinglungan sekitar.

Pengumpulan data pbservasi dilakukan dengan mencatat data sensor scperti

mengamati  api, subu tinggi dan air kurang yang dideteksi sena

mendokumentasikan proses dan hasil pengujian alat.

3.5 Blok Diagram Pendetehsi

| r—— —_— —————
Frear lagph
Thams fivian 7
[T - -
RN
Mmma rn

Piwmmy Bl b imd ’—i

] Srrer TR ek

LLD (T3] EELAY MR
LT
gl Bhui
Fulars b PO

Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem Pendeleksi Kebakaran
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Gambar 3.3 Bangkaian Komponen

Eeterangan blok diagram sistem monitoring dan pengendalian kebakaran:

1. Power supply sebagai sumber tegangan.

Flame sensor untuk mendeteksi kebakaran api dan mengirim datanya ke

(]

Arduino Nano.
3, Sensor sulu untuk mendeteksi subu dan mengirim datanya ke Arduine nano.
4. Water level sensor untuk memastikan ketersediaan air ditandon pemadam api
5, Jaringan iaternet atau Wi-Fi digonakan untok menghubungkan antara
mrikrokontroler ESP32 dan aplikasi Blynk apar dapat bertukar data
6. ESP32 berfungsi schagai penerima informasi yang dikirim dari Ardidine Nano

dan juga menginmkan informasi ke server Blynk.
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7, Aplikasi Blynk untuk menampilkan data setiap sensor dan mengatur sistem
untuk bekerja secara olomatis.

8. LCD untuk menampilkan data setiap senser yang diterima dari Arduine Nano.

9, LED digunakan sebagai indikator visual untuk memberikan sinyal peringatan
saal terdeteksi kebakaran, subi tinggi, dan air kurang,

10. Puzzer digunakan sebagai alarm peringatan saat terdeteksi api atau kebakaran.

11, Pompa Air Mini DC | untuk menyemprotkan air saat terjadi kebakaran api.

12. Pompa Air Mini DC 2 untuk mengisi tandon saat terdeteksi air kurang pada
tandon

13. Relay untuk mengaktifkan dan menonaktifkan Pompa Air Mimi DC.

14. Arduino Mane berfungsi sebagai penerima informasi yang dikirim dani setiap
sensor kemudian memberikan perintah kepada relay yang tethubung dengan
pompa air mini DC untuk beropemsi sesuai dengan data dari sensor, juga

berfungsi scbagai pengirim dan penerima perintah dan ESP32.
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3.6 Mekanisme Kerja Alat

Esp 37 terbnbeeny
kenzfidas
BhekSercer [oT
Ardhisé 2380 messbasy
dada dar senior
Swascr apd, roi, dag
i yan g ek

Pompa tandon akuif

Pompa kebaloarsn glniy
Motifilkan terkomnum ke blyak
semver 10T

.
( Selesai i

Gambar 3.4 Flowchart Mekanisme Kerja Alat
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Proses diawali dengan Arduino Nano aktif dan ESP32 akan melakukan
koneksi ke wi-fi schingga terhubung dengan platform lot, dimana platform yang
digunakan adalah aplikasi Blymk. Kemudian, sensor akan membaca kondisi
lingkungan sekitar untuk mendeteksi adanya api dan suhu yang tinggi. Hasil deteksi
sensor kemudian dibaca oleh Arduine Nano kemudian mengirim data ke ESP32 dan
ditampilkan pada LCD dan aplikasi Blynk yang berperan sebagai server loT. Jika
sensor mendeteksi kehakaran, maka buzzer akan berbunyi, lampu LED merah
menyala kemudian notifikasi peringatan akan masuk ke hamdphone sebagai
implementasi dari frterner O Things tersebut. Selanjuinya, pompa pemadam akan
menyemprotkan air untuk memadamkan api. Begitupun sebaliknya, jika sensor
tidak mendeteksi kebakaran maka beezer tidak akan berbunyi, lampu LED hijau

menyala dan pompa kebakaran tidak menyala Proses kemudian selesai.
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Perangkat Keras
Pengujian perangkat keras (hardwere) merupakan Lanpgkah awal dalam
mengevaluasi keefektifan atau keberhasilan sistem monitoring dan pengendalian
kebakaran api berbasis Internct Of Things (IoT). Pengujian ini dilskukan untuk

memastikan bahwa semua komponen yang digunakan dapat beroperasi sesuai
dengan mekanisme yang telah ditetapkan,

Gambar 4.1 Perancangan Perangkar Keras
4.1.1 Pengujian Flame Sensor
Penpujian fome sensor dilikukan dengan menggunakan korek gas sebagai
simulasi untuk menyalakan api di sekitar sensor berdasarkan jarak dalam satuan
centimeter {em), untuk memastikan apakah sensor dapat mendeteksi keberadaan api
atau tidak. Ketika sensor mendeteksi api, lampu LED merah akan menyala, diikuti

oleh bunyi buzzer sebagal peringatan bahwa api telsh terdeleksi. Selain itu, LCD

26
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akan menampilkan status api, dan pompa kebakaran akan menyala sebagai respons

terhadap deteksi api.

Gumbar 4.2 Pengujian Flane Sensor
Berdusarkan hasil Uji coba pada gamba 4.2, dapat dilihat bahwa fasie

sensor dapat membaca kondisi kebakaran. Pada LCD ditampilkan peringatan yang
bertuliskan"KEBAKARAN", LED merah ON dan buzzer berbunyi seria pomipa
pemadam ON. Hasil peagujian ini menunjukkan bahwa flame semsor bekerja

dengan baik.

4.1.2 Pengujian Sensor Suhu

Pengujian sensor suhu dilakukan demgan menggunakan korek gas sebagai
simulasi untuk memanaskan suhu di sekitar sensor berdasarkan suhu dalam satuan
derajat celedus (°C), untuk memastikan apakah sensor suhu dapat mendeteksi subu
tinggl atau tidak. Ketika sensor mendeleksi subu linggi, lampu LED memb akan

menyala, dilkuti oleh bunyi buzzer sebagai peringatan bahwa api 1elah terdeieksi.
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Selain itu, LCD akan menampilkan status subu tinggi, dan pompa pemadam

otomatis akan menyala sebagai respons terhadap deteksi suhu yang tinggi,

Gambar 4.3 Pengujian Sensor Suhu
Berdasarkan hasil Uji coba pada gambar 4.3, dapat dilihat bahwa sensor

suhu dapat membaca kondisi kebakaran. Pada LCD dilampilkan penngatan yang
bertuliskan™3LHU TINGGI™, LED merh OF dan buzzer berbunyi serta pompa |

(V. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sensor suhu bekera dengzan baik.

4,1.1 Pengujian Water Level Sensor

Pengujian Waier Level Sensor api dilakukan dengan cara mengangkat dan
mencelupkan sensor sebagai simulasi untuk mendeteksi ketinggiun air yang
menyentuh sensor berdasarkan jamk dalam satuan ecentimeter (em), untok
memastikan apakah sensor dapat mendeteksi ketersediaan air diperampungan atau
tidak. Ketika sensor mendeteksi air kurang, lampu LED memb akan menyala,
ditkuti oleh bunyi buzzer sebagai peringatan bahwa air rendah telah terdeteksi.

Selamn i, LCD akan menampilkan status “AIR RENDAH”, dan pompa pengisian
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tandon otomatis akan menyala schagai respons terhadap deteksi kurangaya air

dipenampungan.

Gambar 4.4 Pengujian Waier Level Sersor
4.2 Pengujian Peranghat Lunak {Sofiwere)

Setelah memastikan bahwa perangkat keras (hardware) memiliki kinerja
vang baik, fokus selanjutnya adalah pengujian perangkat lunak (soffware) yang
menjadi otak sistem. Pengujian ini mencakup evaluasi program dan aplikasi Blynk
yang digunakan dalam Monitoring Dan Penpendalion Kebakaran Api Berbasi
Internet Of Thing (ToT) denpan menggunakan Flame sensor,Sensor suhu, dan

Water level sensor.

4.2.1 Interface Pada Website Blynk Cloud dan Aplikasi Blynk

Aplikasi Blymk tidak memeriukan pemrograman yang rumit, hanya
menginstal aplikasi Blynk pada smartphone atau bisa melalui website blynk.clond
dan membuat inferfzee sesual mekanisme kerjo alat dan program yang telah dibuat

padz soffware Arduino IDE.
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Berikut adalah interface pada website Blynk Cloud dan aplikasi Blynk
beserta konfigurasinya agar dapat terhubung dan saling bertukar data antara

mikrokontroler ESP32 dan aplikasi Blynk

1. Membuat Proyek di Blwnk : Mulai dengan membuat proyek baru diaplikasi
Blynk. Pilih jenis perangkat yang digunokan, seperti ESP32, dan catat
Authentication token yang diberikan oleh aplikasi, yang akan digunakan
dalam kode perangkat.

2. Menunbahkan Datastreaw: : Tambahkan New Datastream dan pilih tipe Data
Stream yang sesuai, seperii wirtual pin. Konfigurasi Datastream dengan
mengisi nama, nomor pin, tipe data, dan wnit jika dipeclukan, Setelah i
disimpan Dala Siream tersebut

3. Menambahkan Widger: Tambahkan widger yang relevan seperti gauge, value
display, atau graph untuk memvisualisasikan data dari sensor gas dan api.
Pilih widger yang sesuai entuk menampilkan nilai sensor secara real fime.

4. Menambahkan Fitur No#ifkasi: Konfigurasi widger norifikasi di aplikasi
Blynk untuk memberikan peringatan jika sensor mendeteksi kondisi
berbahaya sepert api, subu tinggi, dan air kuang. Widge! ini akan
mengirimkan notifikasi ke ponsel pengguna.

Setelah menambalikan dan mengonfigurasi Virtual Pin widget Data
Stream, dan notifikasi di Blynk Comsole, langksh berikutnya adalah
melakukan pengaturan diaplikasi Blynk pada ponsel.

. Menambahkan Perangkat

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3l

» Di aplikasi Blynk, menambahkan perangat dengan memilih Add New
Device
» Memilih perangkat yang telah dibuat berdasarkan template di Blynk
Console.
2. Desain Antarmuka
» menambahkan widget dengan mengetuk ikon + dilayar utama
aplikasi.
o memilih widger seperti Gauge, Label, Graph, Atau Buston sesuai
dengan Data Stream yang ingin anda tampilkan atay control
3. Hubungkan Widger Ke DataSirean
s Setelah menambahkan widget, ketuk widget tersebul urtuk masuk
ke pengaturan.
« Memilih Datastream yang sesuai dengan data stream yang telah anda
buat {misalnya V1 entuk nilai api).
4. Simpan Pengaturan :
Setelah mengkonfipurasi widget, simpan perubahan dan kembali ke

layer utama aplikasi.

4.2.2 Pengujian Program

Pengujian program dilakukan utuk memastikan bahwa logika pengendalian
beroperasi sesuai dengan mekanisme kerja yang diinginkan, Soflware yang
digunakan untuk membuat program adalah Arduino IDE. Pengujian dilakukan

dengan memberikan input simulasi dan memantau cutput yang dihasilkan program.
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Setelah melakukan beberapa pengujian dan simulasi dari program yang
telah dibuat, maka didapat hasil program yang sesuai dengan mekanisme kerja yang

telah ditetapkan. Program yang telah dibuat berada di lampiran 2.

Dengan program tersebut, maka alat sistem monitoring pengendalian
kebakaran api berbasis [ntermet OF Things (I0T) dengan menggunakan fome
sensor, sensor suhu, dan water fevel semsor dapat bekerja secara otomatis, seria
dapat terhubung dan berkomunikasi dengan aplikasi Blynk, yang memungkinkan
pengguna untuk mengontrol melalui joringan dan memantau kebakaran dan

penampungan air sccara cfisien.

4.2.3 Pengujian Aplikasi Blynk

- . o o

Gambar 4. 5 Pengujian Aplikasi Blynk

Pengujian aplikasi Blynk dilakukan untuk memastikan hahwa aplikasi

Blynk dapal membaca data dari flame sensor, sensar suhu, dan waler level sensor,
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serta dapat menampilkan informasi dengan akurat sesuai dengan yang tampil di
layar LCD.

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat bahwa nilai yang ditampilkan
aplikasi Blfynk dan LCD sama, yaim LCD menunjukkan peringatan
“KEBAKARAN" dan ditampilan aplikasi Blysk menampilkan angka | pada gaunge
yang menandakan sensor mendeteksi kebakaran. Hal ini membuktikan bahwa Siynk
bekerja dengan baik dan dapat menampilkan pembacasn sensorsecara akural sesuai

dengan kondisi disekitar sensor.

4.3 Hasil Pengujian Alat Monitoring Kebakaran

Pengujian alat pendeteksi kebakaran dilakukan untuk memantau keadaan
ruangan agar tetap aman dari kebakaran secara real-lime. Tujuan dari pengujian alat
ini adalah memastikan selurub sistem dapat bekerja sesuai dengan mekanisme yang
ditetapkan.

Pengujian sistem monitoring dan pengendaliun kebakaran api berbasis loT
dilakukan pada berbagai jarak, subu, dan tinggi air yang merendam water level

sensor untuk mengukur kepekaan dan batas maksimal sensor mendeteksi bahaya.
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4.3.1 Pengujian Flame Sensor

Gambar 4. 6 Penpujian Flame Sensor
Hasil Pengujian Flame Sensor :

Tahbel 4.1 Hasil Pengujian Flame Sensor

1. Scm 3g0°C On | Merah | Peringatan kebakaran On

2, 10 em 33,7°C On | Merah | Perinpatan kebakaran On

3. 15cm 33,5°C On Memah | Peringatan kebakaran On

4, 20 cm 12°C On Merah | Peringatan kebakaran On
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: 25 cm 3L9°C | On | Mersh | Peringatan kebakeran On
_: 30 cm 3,8°C | On | Mersh | Peringatan kebakaran On
T. 35 cm 3LE°C | Om | Merah | Peringatan kebakaran On
._E. 40 em 31,8°C On | Merah | Peringatan kebakaran On
'_9_ 45 cm 31.8°C On | Merah | Peringatan kebakaran On
10. 50 cm £ By Un Merah | Peringatan kebakaran On
-Tj 4 55 em 308°C om Hijau Aman Off
l_1-:-1_ 60 cm 3.5°C Off Hijau Aman Off
13, 65 cm n°C Of | Hijau Aman Off

Pada Tabel 4.1 Pengujian Flame Semsorini menjelaskan bagaimana sistem

merespons jarak deteksi api dengan mengatur buzzer, LED, LCD, dan pompa air.

Ketika jarak api adalah 50 cm atau kurang, sistem akan menyalakan beszer,

mengaklilkan LED merah, dan menampilkan pesan “Kebakaran" pada LCD. Selain

itu, sebefum kebakaran atau adanya radiasi dari api alat tidak akan bereaksi atau

berada pada mode stanby.

Selain iw, pompa pemadam akan dinyalakan untuk mengatasi kemungkinan

kebakaran, Misalnya, pada jarak api 5 ¢m, 10 cm, 15 cm, 20 cm, 25 cm, 30 ¢m, 35

em, 40 em, 45 cm , dan 50 em, buzzer berbunyi, LED herwama merah, LCD
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menampilkan peringatan, dan pompa pemadam akiif, Sebaliknya, jika jarak api
melebihi 50 em, sistem akan mematikan fuzzer, menpganti LED menjadi hijau, dan
menampilkan pesan "Aman® pada LCD. Pada jarak api 50 cm, 55 cm, dan &5 cm,
pompa pemadam juga akan dimatikan. Penjelasan ini menggambarkan bagaimana
sistem secara otomatis menyesuaikan responsnya berdasarkan jarak api uniuk

memastikan deteksi kebakoran yang efektif dan tindakan yang sesuai.

4.3.2 Hasil Pengujinn Sensor Subu

Gambar 4. 7 Pengujian Sensor Subu

Pada gambar tersebat, pengujian sensor subu dilakukan dengan menggunakan
korek gas sebagai simulasi uniuk memanaskan subu i sekitar sensor berdasarkan
suthu dalam satuan derajal esleins (°C), urtuk memastikan apakah sensor suhu dapat
mendeteksi suby tinggi ata tidak. Ketiko sensor mendeteksi subu tinggi, lampu

LED merah akan menyala, diikuti olch bunyi buzzer sebagai peringatan bahwa api
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telah terdeteksi. Selain itu, LCD akan menampilkan status suhu tinggi, dan pompa
pemadam ofomatis akan menyala sebagai respons lerhadap deteksi subu yang

m‘ II

Hasil Penpujian Sensor Subu ;

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Sensor Subu

1, 27°C Off | Hijau Amin Off
2, 29°C Off | Hijau Aman Off
3 31°C oir | Hijau Aman O
—d. 33°C Off | Hijau Aman Off
s. | asC or | Hijau Aman off
o, 38°C OIT Hijau Aman Off
F 7| e On | Mersh |  SubuTingsi On
8. | s#c | On | Memh | SubuTinepi On
9, 62°C On | Merh |  Suhu Tinggi On
10 63°C On | Merah Subu Tinggi On
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Pada Tabel 4.2 Pengujian Sensor Subu ini menjelaskan bagaimana sistem
merespons deteksi suhu dengan mengatur Auzzer, LED, LCD, dan pompa
pemadam. Ketika subu yang terdetcksi adalah 45°C atau Ichih, sistem akan
menyalakan buzzer, mengaklifkan LED merzh, dan menampilkan pesan “Suhu
tinggi® pada LCD. Selain itu, pompa air akan dinyalakan untuk menpatasi
kemungkinan kebakaran. Misalnya, pada subu 455C, 52°C, 62°C, dan 63°C, buzzer
berbunyi, LED berwarna merah, LCD menampilkan peringatan, dan pompa
pemadam aktif, Sebaliknya, jika subu 33°C atau kurang dari 38°C, sistem akan
mematikan buzzer, mengganti LED menjadi hijau, dan menampilkan pesan " Aman"
pada LCD, Pada suhu 38°C, 35°C, 33°C, 31°C, 29°C, dan 27°C, pompa pemadam
juga akan dimatikan. Penjclasan ini menggambarkan bagaimana sistem secar
otomatis menyesuaiken responsnya berdasarkan tinggl rendahnya subu untuk
memastikan deteksi subu yang efektif dan tindakan yang sesuai.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa flame sensor memiliki
waktu respons yang lebih cepat dibanding sensor suhu. Ketika ffane sensor dapat
mendeteksi nyala pada tahap awal kebakaran melalui radiasi cahaya yang
dibasilkan oleh api, sementara sensor subu memerfukan waktu lebih lama karena
mekanisme kerja tergantung pada temperatur lingkungan yang lerjadi zkibat
perambatan panas hingga mencapai tingkat suhu tinggi yang dideteksi oleh sensor
suhu itu sendiri. Perbedaan wakiu respons ini merupakan karakieristik normal dari
kedua jenis sensor dan dapet dimanfistkan untuk memberikan peringatan sejak dini

ataw real time sebelum subu linghungan meningkat secara signifikan.
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Pengujizn dar kedua semsor tersebui menunjukkan bahwa terdapat
perbednan nilai pembacaan antamm fome sersor dan sensor suhu pada saat
mendeteksi kebakaran, Sensitivitas flame sensor pada subu lingkungan yang masih
yang masih relative rendah yaitu 31,5 °C yang memungkinkan sistem memberikan
penngatan dini sebelum panas menyehar secara signifikan, schingga dapat
meminimalkan risiko kerusakan dan mempercepal respors penanganan. Namun,
tingkal sensitivitas yang tinggi juga berpotensi meningkatkan kemungkian jfalse
alarm akibat sumber cahaya stav radiasi yang bukan berasal dari kebakaran,
sehingpa diperfukan lopika verifikasi menggunakan sensor subu, yang bar
merespon pada subu 43 "C, memberikan konfirmasi tambahan bahwa peningkatan
temperature memang terjadi akibat pembakaran. Dengan demikian, kombinasi
kedua sensor ini membentuk mekanisme deteksi betlapis vang memadukan

kecepatan respons dengan verifikasi untuk meningkatkan keandalan sistem.

4.3.3 Hasil Pengamatan Water Level Scnsor

Gambar 4. 8 Pengujian Water Level Sensor

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Fads gambar 4.16, pengujian Water Level Sensor api dilakukan dengan cara

mengangkat dan mencelupkan sensor sebagai simulasi unmtuk  mendeteksi

ketinggian air yang menyentuh sensor berdasarkan jarak dalam satuan centimeter

(cm), untuk memastikan apakah sensor dapal mendeteksi kwiwersediaan air

dipenampungan atau tidak. Ketika sensor mendeteksi air kurang, lampu LED merah

akan menyala, diikuti oleh bunyi huzzer sehagai peringatan bahwa air rendah telah

terdeteksi. Selain itu, LCD akan menampilkan status “AIR RENDAH", dan pompa
pengisian tandon otomatis akan menyala sebagai respons terhadap deteks:

kurangnya air dipenampungan.

Hasil Pengujian Warer Level Sensar

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Waver Level Sensor

| cm

1. (Terendam) On | Memh | AIR KURANG On
2em '

3. (Terendam) Off | Hijau AMAN Off
Jcm LT

3 | (vereniam) Off | Hijeu AMAN Off
4 tm

4. (Terendam) Off | Hijau AMAN Off

Pada Tabel 4.3 menjelaskan bagaimana sistem merespons deteksi air ketinggian

air dengan mengalur buzzer, LED, LCD, dan pompa pengisian tandon. Ketika
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ketingpian air yang menyentuh sensor adalah | CM atau kurang, sistem akan
menyalakan buzzer, mengaktifkan LED merah, dan menampilkan pesan "AIR
RENDAH" pada LCD. Selain itu, pompa pengisian tandon akan dinyalakan untuk
mengatasi kurangnya air pada penampungan, Misalnya, pada sensor hanya
terendam | cm, maka buzzer berbunyi, LED berwarna merzh, LCD menampilkan
peringatan, dan pompa pengisan tandon aktifl Sebaliknya, jika sensor terendam
dalam 2 cm atau lehih, sistem akan mematikan buzzer, mengganti LED menjadi
hijau, dan menampilkan pesan "Aman" pada LCD. Pada keaadaan itu pula, pompa
pergisian tandon juga akan dimatikan, Penjelasan ini menggambarkan bagamana
sislem secara otomatis menyesuaikan responsnya berdasarkan tlingei rendahnya air
yang menyentuh sensor untuk memastikan deteksi air yang efektif dan tindakan

yang sesuai.
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4.4 Hasil M:m-fmﬁng Pengujian Flome Sensor, Sensor Subu, Dan Water Level
Sensor DR Aplikasi Blynk

4.4.1 Monitaring Pengujian Flame Sensor

.- 5 = R
AACRITORIMG ALAT DETEKS) KEDARA....

L ol AR D ke

Gambar 4.9 Monitoring Api Terdeteksi Di Aplikasi Blyrk
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Gambar ill.fhﬁhl##ﬁpimhi
Hasil monitoring pengujian Flame semsor melalui eplikasi Blynk
menunjukkan bahwa status deteksi spi dapat dipantau secara real-time. Aplikasi
Blynk berhasil menampilkan adanya api dengan akurasi yang baik, memberikan
notifikasi kepada pengguna jika terdeteksi api. Monitoring ini memastikan bahwa
sistem dapat memberikan peringatan dini dan memungkinkan pengguna uniuk

mengambil tindakan yang cepat dan tepat melalui aplikasi.
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Maonitaring Notifikasi Flame Sensor di Blynk -

Tabel 4.4 Notifikasi Flame Sensor di Blynk

2, 10 em KEBAKARAN
3, 15 cm KEBAKARAN

4. 20em KEBAKARAN

5. 25 em KEBAKARAN

6. 30 em KEBAKARAN

* X 35em KEBAKARAN

g. 40 em KEBAKARAN

9. 45 em KEBAKARAN

10, 50 em KEBAKARAN N
1. 55 em Tidak Ada

12. 60 cm Tidak Ada
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[3. 65 em

Tidak Ada

Tabel 4.4 menyajikan hasil pemantauan jarak antam api dengan fTame sensor,

serta notifikasi vang dikirim melalui aplikasi Blynk. Berdasarkan uji jarak api

terhadap sensor, ditemukan bahwa pada jarak 5 hingga 50 cm, sensor mampu

mendeteksi keberadaan api, Hal ini ménunjukkan babwa flame sensor berfungsi

dengan baik dalam mendeteksi api pada rentang jarak tersebut. Namun, pada jarak

55 cm hingga 65 cm, flame sensor tidak lagi mendeteksi api, yang menandakan

bahwa sensitivitas sensor mulai menurun di atas jarak 50 cm. Oleh karena itu, jarak

optimal untuk deteksi api adalah di bawah 50 cm, di mana fame sensor masih

mampu memberikan notifikasi kebakaran melalui Blynk.

4.4.2 Menitoring Peagujian Sensor Subo

C @« - -~
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Gambar 4.11 Natifikasi Blynk Subu Tinggi
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Memitoring Notifikasi Sensor Subu di Blynk -
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Tabel 4.5 Nofifikasi Sensor Suhu di Blyak

L. 27 Tidak ada
% 29° Tidak ada
3. 3 Tidak ada
4. 33° Tidak ada
s, 35° Tidak ada
6. 3g° Tidak ada
7. 45° Suhu Tinggi
8. 52° Suhu Tinggi
9, 62° Suhu Tinggi
10 63° Suhu Tinggi

Tabel 4.5 menunjukkan bagaimana sistem memberikan notifikasi di Blynk

berdasarkan suhu yang terdeteksi oleh sensor suhu. Jika subu yang dideteksi tinggei,

sistem akan menampilkan notifikasi "SUHU TINGGL" Contoh kondisi ini terjadi

pada 45°C, 52°C, 62°C, dan 63°C,. Sebaliknya, jika suhu dibawah 45°C, sistem

tidak akan mengeluarkan notifikasi. Misalnya, pada suhu 38°C, 35°C, 33°C, 31°C.

29%C, dan 27°C, sisten tidak memberikan notifikasi. Penjelazan ini menunjukkan
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bagaimana sistem menyesunikan responsnya berdasarkan perbedaan suhu yang

dideteksi oleh sensor untuk menentukan apakah sulhu tingi terdeleksi atau tidak.

4.4.3 Monitoring Pengujian Water Level Sensor

‘Gambar 4. 12 Notifikasi Blynk Air Rendah
Tabel Monitoring Motifikasi Water Level Sensor di Blynk :
Tabel 4.6 Natifikasi Water Level Sensor di Blynk

3 | cm (Terendam) Air Kurang
2, 2 em (Terendam) Tidak Ada
3. 3 cm (Terendam) Tidak Ada
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4. 4 ¢m (Terendam) Tidak Ada

Tabel 4.6 menunjukkan hasil pemantauan jarak antara air dengan waler
level sensor sensor, semta nolifikasi yang dikirim melalui aplikasi Blynk.
Berdasarkan uji jarak air terhadap sensor, ditemukan jika 0 hingga | cm sensor
terendarm, sensor mampu mendeteksi kekurangan air. Hal ini menunjukkan bahwa
water level sensor berfungsi dengan baik dalam mendeicksi kurangnya air pada
rentang jarak tersebut. Sebaliknya, jika 2 cm, 3 cm, dan 4 cm sensor terendam,

waicr level sensor tidak lagi mendeteksi air kurang pada penampungan, yang
menandakan bahwa air kurang akan mulai terdeteksi jika water level sens terendam

dengan ketinggian | em dan sensor akan memberikan notifikasi ke Blynk.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Keberhasilan Pengujian

Pengujian sistem moniforing dan pengendalian kebakaran api berbasis
Inrernet Of Things (loT) dengan menggunakan Flame Sensor, Sensor suhu, dan
Water level senser ielah mencapai lingkat keberhasilan yang memuaskan. Berikut
adalah poin penting teckait keberhasilan alat sistem monitoring kebakaran berbasis

IoT:

1. Selama proses pengujian Flame sensor, Sensor suhu, dan Water level sensor

menunjukkan hasil yang stabil dan konsisten.
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2, Pengujian penggabungan antara aplikasi Bimk dengan sistem monitoring dan
pengendalian kebakaran api berhasil, dengan hasil deteksi keadasn sekitar

sensor yang daput dipantau secar real-time melalui aplikasi Blynk.

4.5.1 Tantangan
Meskipun alat sistem monitoring dan pengendalian kebakaran api berbasis
Internet Of Things (1oT) welah berhasil dalam pengimplementasiannya, terdapat

beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengembangan alat ini, yaiw :

1. Kendala terkait kondisi internet yang dapat mempengaruhi kinerja sistem loT,
terutama pada lingkungan dengan koneksi inferriel yang kumng baik. Jika
koneksi internel kurang haik, maka proses pengiriman dan penerimaan dala
pada aplikasi Bfynk akan terhambat.

2. Alat ini berpotensi rusak apabila terkena air. Hal dini dikarenkan Sebagian
besar komponen tidak dirancang untuk tahan air. Jika air masuk kedalam alat
sistem monitoring maka berpotensi menyehabkan kerusakan atau korsleting

pada komponen yang tidak tahan air.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitisn yang telsh kami lakukan, didapatkan beberapa

kesimpulan sebapai berikui :

1. Pengembangan sistem monitoring dan pengendalian kebakarn api berbasis
Intemet OF Things (loT) dengan menggunakan Flame Sensor, Sensor suhu, dan
Water level sensor telah mencapai tingkat keberhasilan yang memuaskan.
Sistem monitoring dan pengendalian kebakaran api berbasis Interner Of Things
(1oT) terbukti berhasil mendeteksi kebakaran atau api dimana flame sensor
mendeteksi kehakaran mulai dari jarak 5 cn hingga jarak 50 cm, sensor subu
yang mendeteksi subu tinggi pada 45°C, dan water level semsor  yang
mendeteksi kurangnya air jika komponen sensor terendam kurang dan | cm.

2. Implementasi monitoring dan pengendalian kebakaran api yang melibatkaan
penggunagn flame sensor, sensor subu, dan water level sernsor telah berhasil
menampilkan hasil deteksi kebakaran dan kekurangan air pada penampungan
gecara akurst dan konsisten pada LCD dan aplikasi Biynak Inlegrasi antara
ketiga sensor, mikrokentroler dan anter muks pengguna melalui aplikasi biynk
dengan jaringan provider Indosat memberikan control yang efisien dan mudah
bagi pengzuna dalam mengntisipasi terjadinga kebakaran secara real-rime
yang dimana notifikasi akan masuk behandphone dalam wakiu satu detik

setelah mendeteks: keadaan darusat

51

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

51

5.1 Saran

Alat yang sudah kami kembanghan ini merupakan tugas akhir yang dimana
masih memiliki kekurangan, baik dori sepi fisik (tampilan) maspun sistem
pengoprasiannya, Oleh karena itu, di perlukan kajian dan uji coba lanjut agar alat
ini dapat diperbaiki dan lebih sempuma dari sebelumnya. Saran yang dapat kami

berikan dari sisi penualis ialah :

I. Memberikan sensor yang lebih baik dari yang seharang scperti dapal
menentukan nilai ambang batasnya, jangkauan sensor hanya terbatas 50 cm,
serta memperbaiki kekurangan yang dimiliki oleh alat ini baik dari segi fisik
ataupun cara kerjanya.

2. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap jaringan hospot, disarankan agar
alat dilengkapi dengan koncksi mandin sepeni wifl terinicgrasi atau jaringan
seluler, schingge dapal beroperasi secara lebih [leksibel tanpa harus

mengandalkan hospot dari perangkat lain,
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Lampiran 2. Kode Program Ardino nano

Hinclude <Wire h>
ginclude <LiquidCrystal 12C.h>
#include <SoltwareSerial h>

# Pin untuk SoftwareSerial

#define ESP_RX 11 /f Arduino menerima data dari ESP32 di pin 11
#define ESP_TX 12 // Arduino mengirim data ke ESP32 lewat pin 12

SoftwareSerial mySerial( ESP_RX, ESP_TX); // RX, TX

LiguidCrystal_12C led(0x27,16,2),

#define FLAME PIN A0
#define TEMP_PIN 4
#define WATER PIN 5
#define LED RED &
#define LED GREEN 7
#define BUZZER_PIN 8
ddefine RELAY1 PIN %
fidefine RELAY2 _PIN 10

fidefine AMBANG_API 300
#define FILTER_SAMPLES 10

A Variabel status pompa (relay) dikontrol Blynk
bool pempal On = falsc,
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bool pompa 1 On = false;
bosol pompa20n = false;

void setup() |
Serial bepin(9600);
my Serial begin(2600); ' Kamunikasi ke E§p32
led.init();
led.backlight();

/i Debug USB Serial

pinMode(FLAME_PIN, TNPUT);
pinMode{TEMP_PIN, INPUT),
pinMode{ WATER_PIN, INPUTY);
pinMode(LED_RED, OUTPUT);
pinMode(LED_GREEN, OUTPUTY);
rinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT);
pinhlode(RELAY ] PN, QUTPUTY,
pinMode(RELAY2_PIN, OUTPUT);

digitalWrite(LED GREEN, HIGH);
digitalWrite{LED_RED, LOW},

digitalWrite{BUZZER_PIN, HIGH);
digitalWrite{RELAY1_PIN, HIGH);
diggital Write{RELAY2_PIN, HIGH);

led setCurson(0,07;
led.print(* Deteksi Kebakaran");
led. setCursar(0,1);
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led.pring(“Status: Aman ");
i

int bacaFiame() {
long sum = 0;
for(inti=10; i <FILTER §AMPLES;i+:){
sum += analogRead(FLAME_PIN);
delay(5);
)
return sum / FILTER_SAMPLES;

}

void loop{) |
int Mame = bacaFlame();

bool panas = {digitalRead(TEMP_PIN) = LOW);
bool airCukup = {digitaRead{WATER_PIN) = 1IGH);

led. setCurson(0, 1 );

/! Lopika sensaor untuk relay
bool sensorRejay| = false;
bool sensorRelay2 = false;

if (flame < AMBANG_API && panas) |
led print(* APl & SUHU TINGGI");
dighalWrie(LED_RED, HIGH);
digitalWrite(LED_GREEN, LOW);
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for (inli=0; 1< 3; t++) {
digital Write{(BUZZER_PIN, LOW), delay(300);
digital Write(BUZZER_PIN, HIGH); delay(300);
]
sensorRelay] = true;  /f Relayl ON karena kondisi bahaya api & panas

sensorRelay? = false;

) else if (flame < AMBANG_API) {
led prim"KEBAKARAN! ')
digitalWrite{LED_RED, HIGH);
digitalWrite(LED_GREEN, LOW),
digitalWrite{ BUZZER_PIN, LOW),
sensorRelayl = trug;  // Relayl ON karena api terdeteksi
sensorRelay2 = false;

| else if (panas) {

led print("SUHU TINGGI! "),
digital Write(lLED_RED, HIGH);
digitalWrite(LED _GREEN, LOW};
digital Write[BUZZER_PIN, LOW),
sensorRelayl = false;

sensorfelay = false;

| else if (lairCukup) {
led.print"AIR RENDAH! ")
dighal Write(LED RED, HIGH];
digial Write{LED _GREEN, LOW};
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digial Write(BUZZER_PIN, LOW);
sensorRelayl = false;
sensorRelay? = true; /f Relay2 ON karena air rendah

} else {
led print(*Status: Aman )
digital Write{LED_GREEN, HIGH};
digitalWrite{LED_RED, LOWY);
digital Write(BUZZER_PIN, HIGH]);
sensorRelay] = false;

sensorRelay2 = false;

I

// Kontrol relay dengan prioritas perintah Blynk

if {(pompalOn) {
diﬁhfWrilE{ﬁ.ELA't' | PIN, LOW); // Relay aktif LOW

} else {
digital Write{RELAY1_PIN, sensarRelay1 ? LOW : HIGH);

if (pompazOn) |
digital Write(RELAY2_PIN, LOW);

) else {
digital Write(RELAY2 PIN, sensorRelay2 7 LOW : HIGH};

]

# Kirim data sensor ke ESP32 lewat mySerial
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mySerial print("FLAME:"); mySerial print{ lame);
mySerial. print("; TEMP:"); mySerial print(panaz 7 | : 0);
mySerial.print("; WATER:"); mySerial.println(airCubup 7 | : 0);

! Terima perinteh ON/OFF pompa dari ESP32 (Blynk)
if (mySerial.available(}) {
String cmd = mySerial.read StringUntil{\n’);
Serfal.print{"Received command: ™);
Serial.println{cmd);

i (emd.startsWith("F1:*)) {
pompalOn = {cmd.substring(3).tolmt() == 1);
Serial.print"pompal On set to ")
Serial. printin{pompal On);

¥ else if (cmd.stansWith("P2:")) {
pompa2On = (cmd substring(3).tolnt() == 1);
Serial print{"pormpaOn ser 1o *);
Serial.printin{pompa2On);

i

}

/f Debug output status pompa dan sensor
Serial.print("pompal On="}; Serial.print{pompal On);
Serial.print(" pompa20n="); Serial.print{pompalOn);
Serial.print(* sensorRelay[="); Senal print(sensorRelay 1),

Serial.prini(" sensorRelay2="); Serial.println(sensorRelay2);
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delay(1000);
i

Kode Program ESP32

#define BLYNK._TEMPLATE D "TMPLAii-0f3RO"

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "MONITORING ALAT DETEKSI]
KEBAKARAN APL"

4define BLYNK_AUTH_TOKEN "dp-gSaLafAyvAizyePUerl.2)VeuQD_dv"

#include <WiFih>
#include <BlynkSimpleEsp3 Lh>

char auth[]= BLYNK_AUTH_TOKEN;
char seid[] = "Aydil";
char pass[] ="12345678",

BlynkTimer timer,

HardwarcSerial mySerial{1); // UART] (Seriall)
#f Pin UART ESP32; RX=16, TX=17

bool flameMotilSent = false;

bool tempMotifSent = false;
bool waterMNotifSent = false;
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void setup() {
Serialbegin(9600);
mySerial.begin(9600, SERIAL_BNI, 16, 17); ¥ RX=16, TX=17
Blynk.begin{auth, ssid, pass);

timer.setinterval( 1000L, kinmSensorKeBlynk);

!

void kirimSensorKeBlynk() {
while (mySerial.available()) {
Siring line = mySerial readStringUntil("n');

line.trim();
if {lne.staris With("FLAME™)) continue;

{f Format: FLAME:300; TEMP:25: WATER:1

int = line.substring(line.indexOI" FLAME:") + 8,
line.indexOf™; TEMP" }Ltalni);

int t = line substring(line.indexOf "TEMP:") + 3.
line.indexOR"; WATER"))tolnt();

int w= line.substring(line indexOf"WATER:") = 6).tolm);
int flame_inveried = 500 - f:

ff Kirim ke Blynk Virtual Fins

Blynk.virtual Write( V1, flame_inverted); // Flame

Blynk_virtual Write(V4, 1); #f Temperature
Blynk.virtual Write{ V5, w); { Water level
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/| == Motifikasi Flame (APl TERDETEKSI) =
i (<300 && !NameMNotifSent) |
Blyrik logEvent("api_terdeteksi®, "APl TERDETEKSI");
flameMotifSent = true;
Serial. printIn{"Notifikasi APl TERDETEKSI dikirim®);
) else if (F>= 300 && flameNotilSent) {
flameNoti{Sent = false;
Serial.println{" API hilang, notifikasi reset™);
}

i — Notifikasi Suhu Tinggi ==
i (1> 0 && NempMotifSent) {
Blynk.logEvent("suhu_tinggi", "Suhu Melebihi Batas!");
tempNotifSent = true;
Serial.printin{"Motifikasi SUHU TINGGI dikirim");
} else if (t = 0 && tempNotifSent) {
tempNotifSent = false;
Serial. printin{" Subu nommal, notifikasi reset”);
b

i == Notifikasi Air Rendah ==

if (w =0 && !'waterNotifSent) {
Blynk.logEvent({"air_habis", "Level Air Rendah!®);
walerMNolifSent = frue,
Serial printin*Notifikasi LEVEL AIR RENDAH dikirim");

} else if (w > 0 && walerNotifSent) {
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walerMNotifSent = false;
Serial.printin("Air normal, notifikasi reset”);
}
|
]

ji Kontrol Pompa 1 dari Blynk (V2)
BLYNK_WRITE(VZ) {
int v = param.asini);
mySerial. print{"P1:");
mySenal.println{v);
!

# Kontrol Pompa 2 dari Blynk (V3)
BLYNK_WRITE(V3) {
int v = param.aslni().
mySerial.print{"P2:"};
mySerial. println{v);
}

void loopi) {
Blynk.runi);
timer.run();
i
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Lampiran 3. Dokumentasi Pembuatan Alat
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Lampiran 4, Dokumentasi Pengujian Alat
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Lampiran 5. Pembuatan Proyek Di Blynk
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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